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Sitasi: Thenu C (2020) Hubungan Kompetensi dan Motivasi Berprestasi Dengan Kinerja Guru SMA Negeri Di Kecamatan Kota 
Masohi Kabupaten Maluku Tengah. Jar-Juir Jargaria Vol.1 No.1: 33-44 
 
Abstrak 
 
Tujuan: Untuk mengetahui adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara kompetensi, motivasi berprestasi dan 
kinerja guru SMA Negeri di Kecamatan Kota Masohi 
Kabupaten Maluku Tengah. 
Metode: Dalam penelitian ini menggunakan metode 
lapangan (field research) melalui survei dengan 
penyebaran kuesioner dan penelitian ini menggunakan 
pendekatan teknik analisis regresi parsial maupun 
berganda, dan karena penelitian ini bersifat kuantitatif 
maka pengolahan data menggunakan perhitungan statistik, 
dimana peranan statistik dalam penelitian ini sebagai 
penyusunan model teoretik, perumusan hipotesis, 
pengembangan alat pengambilan data, penyusunan 
rancangan penelitian, statistik untuk pengolahan dan 
analisis data. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
menguji tiga (3) variabel yakni; 108 orang guru. 
Hasil: Hasil uji perbedaan rata-rata terhadap hasil belajar 
untuk kedua kelompok ekspreimen menunjukkan bahwa 
nilai Sig. lebih besar dari α, yaitu 0,153 lebih besar dari 
0,05.  
Kesimpulan: Mengacu pada hasil penelitian, disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar siswa kelas VII 
MTs AL-Irsyad Hutawa yang diajarkan dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif TTW dan 
TPS Pada Materi Operasi hitung bentuk aljabar. 
Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran TTW (Think, 
Talk, Write), TPS (Think, Pair, Share), Operasi hitung 
bentuk aljabar. 
Hasil: Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah variabel kompetensi tergolong baik, variabel 
motivasi berprestasi tergolong sangat baik, dan variabel 
kinerja guru SMA Negeri di Kota Masohi tergolong sangat 
baik. Dengan demikian kinerja guru SMA di Kota Masohi 
dapat dikategori telah memiliki kinerja yang sangat baik, 
sedangkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa; 1) 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kompetensi dengan kinerja guru SMA di Kota Masohi. Hal 
ini terlihat dari koefisien korelasi 0,868 yang termasuk 
dalam kategori hubungan yang sangat kuat karena berada 
pada interval nilai 0,80 – 0,100 sesuai tabel interpretasi 
terhadap koefisien korelasi, 2) Dari hasil pengujian 
hipotesis diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan 
kinerja guru SMA Kota Masohi. Hal ini terlihat dari 
koefisien korelasi 0,912 yang termasuk dalam kategori 
hubungan yang sangat kuat karena berada pada interval 
nilai 0,80 – 0,100 sesuai tabel interpretasi terhadap 
koefisien korelasi, dan 3) berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis diketahui bahwa terdapat hubungan antara 
kompetensi dan motivasi berprestasi secara bersama-sama 
dengan kinerja guru SMA Negeri Kota Masohi, ditunjukkan 
oleh koefisien korelasi ganda sebesar 0,912 yang berarti 
tergolong hubungan yang kuat karena berada pada interval 
nilai 0,80 – 0,100 sesuai tabel interpretasi terhadap 
koefisien korelasi.  
Kesimpulan: Hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kompetensi dengan kinerja guru SMA di Kota Masohi. Dari 
hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 
berprestasi guru dengan kinerja guru SMA Kota Masohi.. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa 
terdapat hubungan antara kompetensi dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama dengan kinerja guru SMA 
Negeri Kota Masohi, ditunjukkan oleh koefisien korelasi 
ganda sebesar 0,912 yang berarti tergolong hubungan yang 
kuat karena berada pada interval nilai 0,80 – 0,100 sesuai 
tabel interpretasi terhadap koefisien korelasi. 
Kata Kunci: Kompetensi, motivasi berprestasi dan kinerja 
guru. 
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Pendahuluan 
Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang 
peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan 
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia. Pada bab II pasal 3 Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional, dalam Depdiknas [1] dijelaskan 
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan warga negara yang 
demokratis dan bertanggungjawab. 
Seperti halnya pada bidang-bidang lainnya, dalam bidang 
pendidikan pun potensi SDM yang ada harus dikelola secara 
profesional. Semakin kompleks dan canggih sistem 
pendidikan semakin diperlukan sistem manajemen dan para 
pelaku manajemen pendidikan yang profesional. Kondisi 
seperti ini telah dialami negara-negara maju sebagai 
konsekuensi langsung dari kemajuan pesat IPTEK yang 
dibarengi dengan meningkatnya kebutuhan SDM terampil 
secara kuantitas maupun kualitas. Demikian halnya bagi 
Indonesia, “suka atau tidak suka”, selama PJP II dan 
seterusnya haruslah dapat menanggapi dengan tepat akan 
sistem manajemen guna mengimbangi era industrialisasi 
dan sistem informasi global yang sangat canggih. 
Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi semua 
sumber daya sangat penting artinya terutama bagi para 
manajer dan staff serta praktisi lainnya di bidang 
pendidikan. Hal ini merupakan dampak beralihnya orientasi 
sistem manajemen yang semula berbasis tujuan 
(“management by objectives”) menjadi sistem manajemen 
berbasis mutu terpadu (“total quality management”) yang 
telah dianut banyak negara maju sejak satu dekade terakhir. 
Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah tersedianya guru 
yang berkompetensi. Kompetensi guru merupakan 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. 
Ditampilkan melalui unjuk kerja. Kepmendiknas No 
045/U/2002 yang dikutip oleh Fitrianur [2] 
menyebutkan bahwa “Kompetensi sebagai seperangkat 
tindakan kerja cerdas dan penuh tanggungjawab dalam 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan 
tertentu” Jadi kompetensi guru dapat dimaknai sebagai 
kebulatan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang 
berwujud tindakan cerdas dan penuh rasa tanggungjawab 
dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No 14/2005 dan 
Peraturan pemerintah No 19/2005 dinyatakan bahwa 
“kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, 
pedagogik, profesional dan sosial. Dengan demikian untuk 
menjalani profesi guru haruslah mendapat sertifikat yang 
dikeluarkan oleh badan yang ditunjuk pemerintah. Sertifikat 
tersebut dimaksudkan untuk menjaga standarisasi mutu 
tenaga pendidik. Dengan kata lain seorang guru harus 
berkualitas dan layak menjadi seorang guru. Kualitas dan 
kelayakan seseorang menjadi guru ditunjukkan dari 
kepemilikan sertifikat yang mereka memilih untuk 
menjalani profesi ini. 
Sedemikian pentingnya pendidikan hingga untuk 
menjalankan profesi guru sebagai pendidik dituntut benar-
benar mereka yang berkualitas, dan tampaknya mustahil 
untuk bidang pendidikan jika tidak melibatkan peran serta 
guru di dalamnya. Guru merupakan faktor penentu tinggi 
rendahnya kualitas hasil pendidikan. Keberhasilam tugas 
penting guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional, faktor 
kesejahteraannya, dan lain-lain. Namun itu semua tidak 
akan ada artinya jika sang guru tidak menunjukan kinerja 
yang baik, dengan kata lain faktor kinerja merupakan faktor 
sentral yang perlu mendapat perhatian pihak pengelola 
sekolah dan pemerintah. 
Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa kinerja guru 
merupakan prestasi yang dapat dicapai atau ditunjukkan 
oleh seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai 
dengan standar dan kriteria yang yang telah ditentukan. 
Dengan kata lain kinerja guru adalah ukuran unjuk kerja 
atau kegiatan yang dilakukan guru dalam rangka 
melaksanakan tugasnya sebagai guru. 
Kinerja guru dapat dirumuskan sebagai kemampuan dan 
keterampilannya dalam menyusun program pengajaran, 
melaksanakan pembelajaran, melaksanakan evaluasi, 
menganalisis hasil evaluasi dan melaksanakan program 
perbaikan dan pengayaan. Seseorang guru yang mengajar di 
suatu sekolah tentunya di dalam dirinya mempunyai 
berbagai keinginan, kebutuhan, pengalaman dan 
kemampuan yang secara keseluruhan akan mempengaruhi 
kinerjanya di tempatnya mengajar. 
Mengenai kinerja guru di sekolah, pihak guru pun pada 
dasarnya bertekad untuk menunjukkan kinerja yang baik 
dalam melaksanakan tugasnya di sekolah. Namun baik 
buruknya kinerja mereka dalam mengajar dapat 
dipengaruhi berbagai faktor yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan, di antaranya berupa gaji dan 
penghasilan yang mencukupi untuk kebutuhan hidupnya. 
Pada sisi lain, ada pula guru yang menunjukan kinerja yang 
baik apabila kebutuhan secara psikologi telah terpenuhi 
seperti: promosi jabatan, pemberian penghargaan dan 
supervisi terhadap pekerjaan. 
Dalam menghadapi tantangan jaman dan menghasilkan 
sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas, dan 
dalam rangka peningkatan kinerja guru, diperlukan guru 
yang berkualitas dan profesional. Untuk itu, maka 
kompetensi guru harus ditingkatkan. 
 Mulyasa [3] mengemukakan mengenai kompetensi guru 
sebagai “…descriptive of qualitative nature of teacher 
behavior appears to be entirely meaningful. …kompetensi 
guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat 
perilaku guru yang penuh arti”. 
Mulyasa [4] juga menyatakan bahwa “kompetensi guru 
diperlukan dalam rangka mengembangkan dan 
mendemostrasikan perilaku pendidikan, bukan sekedar 
mempelajari keterampilan-keterampilan mengajar tertentu, 
tetapi merupakan penggabungan dan aplikasi suatu 
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keterampilan dan pengetahuan yang saling bertautan dalam 
bentuk perilaku nyata”. 
Fakta membuktikan, dari sekitar 2,8 juta guru dari 
berbagai jenjang pendidikan, banyak yang sebenarnya tidak 
layak jadi guru profesional. Ketidaklayakan ini antara lain 
karena tingkat pendidikan guru yang tidak memenuhi syarat 
dan belum memiliki syarat sertifikat pendidik (Permadi dan 
Arifin, [5]). Mulyasa ([4]) menyatakan bahwa salah satu 
factor yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru 
adalah kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan 
kualitas diri. 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang 
sama dengan “to move” dalam bahasa Inggris yang berarti 
mendorong atau menggerakkan. Menurut Terry (Hasibuan, 
[6]), “motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri 
seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan 
tindakan-tindakan”. Salah satu jenis motivasi yang mesti 
dimiliki guru yakni motivasi berprestasi Dalam diri seorang 
guru yang diharapkan adalah perlunya mempunyai motivasi 
untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai pendidik yang 
dapat dijadikan panutan bagi peserta didiknya (Permadi dan 
Arifin, [5]). Guru yang memiliki motivasi berprestasi adalah 
guru ideal yang diharapkan kontribusinya bagi peningkatan 
mutu pembelajaran. Guru yang memiliki motivasi 
berprestasi yang baik akan memperlihatkan ciri seperti: 
disiplin, kreatif, inovatif, riang menghadapi tugas dan puas 
terhadap pekerjaannya. McClelland dalam (Rahabav, [7]) 
berpendapat bahwa prestasi, kekuasaan dan afiliasi adalah 
motivator yang paling kuat. Variabel motif berprestasi oleh 
McClelland dalam Rahabav, [7] diukur dengan indikator : 1) 
mereka jadi bersemangat sekali jika unggul, 2) mereka 
menentukan tujuan secara realistis dan mengambil resiko 
yang diperhitungkan, mereka tidak percaya pada nasib baik, 
3) mereka mau bertanggung jawab sendiri mengenai 
hasilnya, 4) mereka mau mereka bertindak sebagai 
wirausaha, memilih tugas yang menantang dan menunjukan 
perilaku yang lebih berinisiatif daripada kebanyakan orang, 
5) mereka menghendaki umpan balik konkret yang cepat 
terhadap prestasi mereka, 6) mereka bekerja tidak terutama 
untuk mendapatkan uang atau kekuasaan. 
Kinerja tergantung pada pengaturan kemampuan (ability), 
upaya (effort), dan keterampilan (skill). Menurut Hoy dan 
Miskell [8] bahwa kinerja (performance) = f (ability x 
motivation). Kinerja dipandang sebagai hasil perkalian 
antara kemampuan dan motivasi. Kinerja ditentukan oleh 
kemampuan yang diperoleh dari hasil pendidikan, pelatihan, 
pengalaman, sedangkan motivasi yang merupakan 
perhatian khusus dari hasrat seorang pegawai dalam 
melakukan suatu pekerjaan dengan baik. 
Dalam hubungannya dengan kinerja guru di Kabupaten 
Maluku Tengah khususnya di Kecamatan Kota Masohi pada 
Sekolah Menengah Atas, kinerja guru di Kota Masohi,melalui 
wawancara dengan beberapa kepala sekolah pada Oktober 
2015 menyatakan bahwa kinerja guru masih merupakan 
permasalahan yang perlu ditangani dengan baik yang 
berdampak terhadap perbaikan mutu pendidikan di Maluku 
Tengah. Belum membaiknya mutu pendidikan di Maluku 
Tengah lebih  khusus  mutu  pembelajaran dipengaruhi  oleh  
beberapa  factor namun ada faktor yang dominan adalah 
Kualifikasi guru dan latar belakang pendidikan tidak sesuai 
dengan bidang tugasnya, guru belum memiliki kompetensi 
sesuai bidang tugasnya, kurangnya kesempatan bagi guru 
untuk mengembangkan profesi secara berkelanjutan, 
rendahnya motivasi berprestasi guru, belum membaiknya 
kinerja guru, Hal ini tercermin dalam ketidakdisiplinan 
masuk dan keluar sekolah, keengganan guru 
mempersiapkan RPP dan bahan ajar dengan baik,  
kurangnya semangat  guru dalam melaksanakan   
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, remedial dan 
pengayaan (wawancara 10 Oktober 2015). 
Terlihat adanya daya serap pesertadidik yang belum 
sepenuhnya baik, ketidakmampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran dan melakukan evaluasi pembelajaran. Hal ini 
berdampak pada hasil Uji Kompetensi Awal (UKA) 2012 
Maluku menduduki posisi 33 dari 33 Provinsi, Uji 
Kompetensi Guru (UKG) 2013 Maluku menduduki posisi 32 
dari 33 Provinsi dan Uji Kompetensi Guru (2015) Maluku 
menduduki posisi 34 dari 34 Provinsi (Ambon Ekspres 20 
Nopember 2015). Ini menunjukan kinerja guru yang 
semakin terpuruk yang berdampak pada peningkatan mutu 
pendidikan. Menghadapi tantangan tersebut, dibutuhkan 
Kompetensi guru untuk menelah lebih lanjut motif dibalik 
kurangnya motivasi berprestasi guru yang berimplikasi 
pada kinerja yang belum baik. 
 
Materi dan Metode 
Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode lapangan (field 
research) melalui survei dengan penyebaran kuesioner dan 
penelitian ini menggunakan pendekatan teknik analisis 
regresi parsial maupun berganda, dan karena penelitian ini 
bersifat kuantitatif maka pengolahan data menggunakan 
perhitungan statistik, dimana peranan statistik dalam 
penelitian ini sebagai penyusunan model teoretik, 
perumusan hipotesis, pengembangan alat pengambilan 
data, penyusunan rancangan penelitian, statistik untuk 
pengolahan dan analisis data. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Kecamatan kota 
Masohi Kabupaten Maluku Tengah. Proses penelitian yang 
akan penulis laksanakan selama bulan Januari 2016 sampai 
Maret 2016, termasuk uji coba dan pengambilan sampel. 
 
Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang di teliti yaitu 
Kompetensi guru (X1) dan Motivasi berprestasi guru (X2) 
sebagai variabel bebas (independent variable), dan kinerja 
guru (Y) sebagai variabel terikat (dependent variable). 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Sebagai populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru 
PNS SMA Negeri di Kecamatan Kota Masohi Kabupaten 
Maluku Tengah yang berjumlah 148 orang yang tersebar di 
3 (tiga) SMA Negeri yang ada di kecamatan kota Masohi. 
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Teknik pengambilan sampel didalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling acak (random sampling). 
Berdasarkan data diatas dengan jumlah populasi (N) adalah 
148 dan taraf kesalahan ditetapkan 5%, maka jumlah 
sampelnya adalah 108 orang guru 
 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan instumen atau alat 
pengumpul data penelitian berupa kuesioner, dimana 
kuesioner adalah sejumlah pernyataan atau pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal lain yang mereka ketahui. 
Pada penelitian akan digunakan 3 (tiga) instrumen dalam 
bentuk kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data. Ketiga kuesioner tersebut digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai variabel kompetensi guru 
(X1), motivasi berprestasi guru (X2) dan kinerja guru (Y). 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian berbentuk kuesioner yang meliputi 
variabel kinerja guru (Y), kompetensi guru (X1) dan 
motivasi berprestasi guru (X2). Instumen memiliki rentang 
skala dalam 5 pilihan berdasarkan skala Likert dan bersifat 
positif, sehingga peningkatan skor jawaban akan 
proporsional untuk setiap pertanyaan atau butir instrumen. 
Dari ketiga variabel dibuat skala penilaian dengan rentang 
jawaban 1 sampai dengan 5. Masing-masing opsi jawaban 
diberi skor : Sangat Baik diberikan skor 5, Baik diberi skor 4, 
Cukup diberi skor 3, Buruk diberi skor 2 dan Sangat Buruk 
diberi skor 1, dan instrumen dikembangkan berdasarkan 
indikator yang ada. 
Instrumen disusun secara konstruk berdasarkan kisi-kisi 
yang mengacu pada definisi operasional. Sebelum 
digunakan dalam penilaian, instrumen tersebut diuji tingkat 
validitas dan reliabilitasnya. Butir-butir instrumen yang 
valid digunakan untuk alat pengukuran dalam penilaian, 
sedangkan butir yang instrumen yang tidak valid dibuang. 
 
Pengujian Instrumen 
Instrumen atau kuesioner dapat dipandang sebagai alat 
ukur, perlu diuji keakuratannya dalam melakukan 
pengukuran. Pengujian yang umum digunakan untuk 
menguji keandalan kuesioner adalah uji validitas dan 
reliabilitas. Mengenai kedua pengujian tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Kuesioner dikatakan andal jika indikator-indikator yang 
digunakan valid. Dengan kata lain mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas alat ukur 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
dimaksud. Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan validitas isi (content validity) dan 
validitas konstruksi (construct validity). Validitas isi adalah 
suatu pengukur yang dipertimbangkan berdasarkan atas 
sejauh mana isi alat pengukur tersebut mewakili semua 
aspek kerangka konsep, sedangkan validitas konstruksi 
untuk mengukur konsistensi antara komponen-komponen 
konstruk yang satu dan yang lainnya. Untuk menguji 
validitas konstruk digunakan rumus korelasi product 
moment atau r hitung. Pada penelitian ini penentuan r 
hitung dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
Microsoft Excel. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 
memperoleh informasi yang diinginkan dapat dipercaya 
(diandalkan) sebagai alat pengumpul data serta mampu 
mengungkap informasi yang sebenarnya di lapangan. 
 
Uji reliabilitas internal adalah cara menguji suatu alat ukur 
untuk sekali pengambilan data. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik uji reliabilitas internal mengingat cara 
ini lebih hemat waktu dan biaya karena sekali dalam 
pengambilan data. Uji reliabilitas yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah Alpha Cronbach. Formula ini digunakan 
untuk melihat sejauh mana alat ukur dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda atau konsistensi bila 
dilakukan pengukuran kembali terhadap suatu fenomena 
sosial. Formula Alpha Cronbach dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ =
𝑘
𝑘 − 1
𝑥
1 − ∑𝜎𝑏2
𝜎𝑡²
 
Keterangan: 
Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrument 
k = Banyak butir pertanyaan 
σt² = Varians total 
∑σb2 = Jumlah varians butir 
 
Teknik Analisis Data 
 
Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi 
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, dan 
pengujian hipotesis. 
1. Analisis Deskripitif. Deskripsi data setiap variabel 
penelitian meliputi perhitungan mean, median, modus, 
standar deviasi, varians, nilai minimum, nilai 
maksimum, jumlah data, dan distribusi frekuensi. 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis diperlukan sebagai persyaratan 
sebelum melakukan uji hipotesis. Uji persyaratan 
tersebut meliputi uji normalitas, uji homogennitas dan 
uji linearitas. Uji normalitas menggunakan rumus 
Lilliefors atau Kolmogorov Smirnov, uji homogenitas 
menggunakan uji kesamaan variansi dan uji 
korelasional. 
 
Hasil 
Deskripsi Hasil Penelitian 
Tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini meliputi 
deskriptif data; meliputi analisis variabel kompetensi guru, 
motivasi berprestasi dan kinerja guru di Kota Masohi, uji 
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persyaratan analisis (meliputi uji normalitas data) dan 
pengujian hipotesis (meliputi analisis inferensial dengan 
teknik korelasi bivariat dan parsial/ganda). 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data merupakan penjabaran variabel-variabel 
penelitian dalam ukuran statistik dasar. Ukuran statistik 
dasar tersebut antara lain nilai rata-rata, nilaitengah, nilai 
modus, standar deviasi, distribusi frekuensi dan histogram 
dari variabel kompetensi, motivasi berprestasi guru dan 
kerja guru. 
 
Deskripsi Variabel Kompetensi Guru 
Data penelitian kompetensi guru yang terdiri dari 35 butir 
soal (Lampiran 1). Data penelitian memiliki nilai rata-rata 
(mean) sebesar 172,00, nilai tengah (median) sebesar 164, 
modus sebesar 161, standar deviasi sebesar 10,33 varians 
sebesar 106,649, rentang skor sebesar 41, nilai minimum 
sebesar 142, dan nilai maksimum sebesar 172. Penyebaran 
data dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Diskripsi Statistik Variabel Kompetensi Guru 
 
 
Responden 
Kompetensi 
Guru 
N Valid 108 108 
 Missing 0 0 
Mean   164.43 
Median   164.00 
Mode   161 
Std. 
Deviation 
Std. 
Deviation  10.327 
Variance   106.649 
Range   41 
Minimum   142 
Maximum   172 
Sum   13257 
Percentiles 25  158.00 
 50  164.00 
 75  161.75 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, maka distribusi frekuensi 
skor kompetensi guru dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Diskripsi Frekuensi Skor Variabel Kompetensi Guru 
 
No Kelas Frekuensi (%) Kategori 
1 160 - 175 36 33,33 Sangat Tinggi 
2 140 - 159 50 46,30 Tinggi 
3 120 - 149 22 20,37 Sedang 
4 110 - 129 0 0,00 Rendah 
5 < 109 0 0,00 
Sangat 
Rendah 
 Jumlah 108 100,0  
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa skor yang berada 
pada kategori sangat tinggi berjumlah 36 orang dengan 
presentase sebesar 33,33%, pada kategori tinggi sebanyak 
50 orang dengan persentase 46,30%, dan pada kategori 
sedang sebanyak 22 orang dengan persentase 20,37%. 
Histogram variabel kompetensi guru di SMA Kota Masohi 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Histogram Kompetensi Guru 
 
Berdasarkan Gambar 1,  dapat digambarkan bahwa  
kompetensi  guru SMA di Kota Masohi dapat dikategori 
sangat tinggi, dengan rata-rata pencapaian skor 
berdasarkan jawaban responden sebayak 108 orang sebesar 
164,43, dengan tingkatan jawaban responden seperti 
Gambar 2. 
 
 
 
Gambar 2. Digram persentase jawaban responden 
 
Berdasarkan jawaban responden terhadap angket 
kompetensi guru, secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa sebanyak 46,3% responden  berada pada kategori 
tinggi dengan interval berkisar antara 140-159. 
 
Deskripsi Variabel Motivasi Berprestasi Guru 
 
Data penelitian motivasi berprestasi guru (X2) memiliki 
rata-rata sebesar sebesar 163,03, nilai tengah (median) 
sebesar 160, modus sebesar 157, standar deviasi  sebesar  
6,533,  varians  sebesar  56,272,  rentang  skor  sebesar  34,  
nilai minimum sebesar 130, dan nilai maksimum sebesar 
160. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
1
38%
2
38%
3
24%
4
0%
5
0%
Jawaban Responden
1 2 3 4 5
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Tabel 3. Diskripsi Statistik Variabel Motivasi Berprestasi 
Guru 
 
  Responden 
Motivasi 
Berprestasi 
N Valid 108 108 
 Missing 0 0 
Mean   163.03 
Median   160.00 
Mode   157a 
Std. Deviation    6.533 
Variance   56.272 
Range   24 
Minimum   130 
Maximum   160.00 
Sum   10866 
Percentiles 25  154.00 
 50  160.00 
 75  156.00 
Sumber: Data Hasil Penelitian 
Distribusi frekuensi skor motivasi berprestasi guru dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Diskripsi Frekuensi Skor Motivasi Berprestasi 
 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Presentase 
(%) 
Kategori 
1 161 - 170 58 53,70 
Sangat 
Tinggi 
2 152 - 160 50 46,30 Tinggi 
3 133 - 151 0 0 Sedang 
4 114 – 132 0 0 Rendah 
5 < 95 0 0 Sangat 
    Rendah 
Jumlah  108 100  
Sumber: Data Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan Tabel 4, skor yang berada pada kategori 
sangat tinggi, yakni; 58 orang dengan persentase sebesar 
53,70% dan pada kategori tinggi sebanyak 50 orang dengan 
persentase sebesar 46,30%. Histogram motivasi berprestasi 
guru di SMA Kota Masohi dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3. Histogram Motivasi Berprestasi 
Berdasarkan Gambar 3, dapat digambarkan bahwa 
motivasi berprestasi guru  SMA  di  Kota  Masohi  dapat  
dikategori  sangat  tinggi,  dengan  rata-rata pencapaian skor 
berdasarkan jawaban responden sebayak 108 orang sebesar 
163,03, dengan tingkatan jawaban responden seperti 
Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 4. Diagram Persentase Jawaban Responden 
 
Berdasarkan jawaban responden pada Gambar 4, terhadap 
angket motivasi berprestasi guru SMA di Kota Masohi, 
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa sebanyak 46,3% 
responden berada pada kategori tinggi dengan interval 
berkisar antara 152-160. 
 
Deskripsi Variabel Kerja Guru 
 
Data penelitian Kinerja Guru Kota Masohi (Y) memiliki 
nilai rata-rata (mean) sebesar 152,61, nilai tengah (median) 
sebesar 152,50, modus sebesar 161, standar deviasi sebesar 
10,374, varians sebesar 107,629, rentang skor sebesar 41, 
nilai minimum sebesar 132, dan nilai maksimum sebesar 
173. Distribusi data dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Diskripsi Statistik Variabel Kerja Guru 
 
  Responden 
Kinerja 
Kerja 
N Valid 108 108 
 Missing 0 0 
Mean   162.61 
Median   162.50 
Mode   161 
Std. Deviation    10.374 
Variance   107.629 
Range   41 
Minimum   132 
Maximum   173 
Sum   11598 
Percentiles 25  144.25 
 50  162.50 
 75  161.00 
 
Distribusi frekuensi skor kinerja guru SMA di Kota Masohi 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
1
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Tabel 6. Diskripsi Frekuensi Skor Variabel Kinerja Guru SMA 
Kota Masohi. 
 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Presentase 
% 
Kategori 
1 158 - 175 40 37.04 
Sangat 
Tinggi 
2 140 – 157 60 55.56 Tinggi 
3 123 - 139 8 7.41 Sedang 
4 105 – 122 0 0 Rendah 
5 < 88 0 0 
Sangat 
Rendah 
Jumlah  108 100  
Sumber: Data Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa skor yang berada 
pada kategori sangat tinggi berjumlah 40 orang dengan 
persentase sebesar 37.04%, pada kategori tinggi berjumlah 
60 orang dengan persentase sebesar 55.56% sedangkan 
pada kategori sedang berjumlah 8 orang dengan presentase 
sebesar 7.41%. Histogram variabel kerja guru SMA Kota 
Masohi (Y) dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
 
Gambar 5. Histogram Kinerja Guru 
 
Berdasarkan Gambar 5, dapat digambarkan bahwa kinerja 
guru SMA di Kota Masohi dapat dikategori sangat tinggi, 
dengan rata-rata pencapaian skor berdasarkan jawaban 
responden sebayak 108 orang sebesar 162,61, dengan 
tingkatan jawaban responden seperti Gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6. Digram Persentase Jawaban Responden 
 
Berdasarkan jawaban responden pada Gambar 4.6, 
terhadap angket kinerja guru SMA di Kota Masohi, secara 
keseluruhan dapat dikatakan bahwa sebanyak 56,0% 
responden berada pada kategori tinggi dengan interval 
berkisar antara 140-157. 
 
Uji Persyaratan Analisis Data 
 
Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov 
yang prinsip kerjanya membandingkan frekuensi kumulatif 
distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi 
observasi. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig 
Kinerja Guru .800 108 .200* 
Kompetensi 
Guru SMA 
Masohi .066 108 .200* 
Motivasi 
Berprestasi .063 108 .200* 
Sumber: Data Hasil Penelitian 
 
Dari Tabel 7, menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig) 
ketiga variabel, yakni; kinerja guru, kompetensi guru, dan 
motivasi berprestasi adalah sebesar 0,20, sehingga 
Asymp.Sig. (2-tailed) sama dengan 0,2 dan α/2 = 0,05/2 = 
0,025, untuk membandingkan (Sig) dengan taraf signifikan 
(α) dan dari tabel test stasistik nilai sig = 0,2, ternyata Sig = 
0,2 > 0,025, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
dan ketiga variabel terdistribusi normal. 
 
Pengujian Hipotesis Variabel X1 terhadap Y 
 
Pengujian hipotesis pertama antara Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru SMA Masohi (Y) 
menggunakan uji koefisien korelasi (r). Analisis korelasi 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
kedua variabel, bagaimana arah hubungannya dan seberapa 
besar hubungan tersebut. Untuk mengetahui semuanya itu 
penulis mempergunakan aplikasi SPSS for windows versi 
0
20
40
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80
Sangat
Tinggi
Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah
158 - 175 140 – 157 123 - 139 105 – 122 < 88
Kinerja Guru SMA Masohi
% Frekuensi
37%
56%
7%
0%0%
%
1 2 3 4 5
 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig 
Kinerja Guru .800 108 .200* 
Kompetensi Guru SMA 
Masohi .066 108 .200* 
Motivasi Berprestasi .063 108 .200* 
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18.0, untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara 
kompetensi guru dengan kinerja guru, dihitung dengan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment, yang 
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Korelasi Pearson antara Variabel Kompetensi 
dengan Kinerja Guru. 
 
  
Kompetensi 
Kinerja 
guru 
Kompetensi 
Guru 
Pearson 
Correlation 1 
.868* 
Sig. (2-
tailed)  
.000 
N 108 108 
Pearson 
Correlation .868** 
1 
Sig. (2-
tailed) .000 
 
Kinerja Guru 
SMA Masohi N 108 
108 
Sumber: Data Hasil Penelitian 
 
Tabel 8 diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,868 hal ini 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara kompetensi 
guru dan kinerja guru adalah positif, atau semakin baik 
kompetensi, maka kinerja guru semakin baik. Selain itu 
hubungan kedua variabel bersifat sangat kuat karena berada 
pada interval 0,80 – 0,100 sesuai tabel interpretasi terhadap 
koefisien korelasi. Berdasarkan Tabel 9. 
 
Diperoleh sebesar 15,040 dan nilai probabilitas (sig.) 
sebesar 0,000.   
Diketahui ttabel pada uji dua arah dengan taraf signifikan 
0,05, jumlah responden (n) 108 dan derajat bebas (db) n-2 
= 74 adalah sebesar 1,992. 
Karena thitung= 15.040 > ttabel= 1.992 dan nilai probabilitas 
(0,000) lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, maka terbukti 
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha diterima yang 
berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kompetensi guru SMA Negeri Masohi dengan kinerja guru 
SMA Kota Masohi. 
 
Pengujian Hipotesis Variabel X2 terhadap Y 
 
Pengujian hipotesis antara Motivasi Berprestasi Guru (X2) 
dengan Kinerja Guru SMA Kota Masohi (Y) menggunakan uji 
korelasi Pearson. Analisis korelasi dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel, 
bagaimana arah hubungannya dan seberapa besar 
hubungan tersebut, kuatnya hubungan antara motivasi 
berprestasi dengan produktivitas kerja guru dihitung 
dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment, 
yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Korelasi Pearson antara Variabel Motivasi 
Berprestasi dengan Kinerja Guru. 
 
 
Motivasi 
Berprestasi 
Kinerja 
Guru 
Motivasi 
Berprestasi 
Pearson 
Correlation 1 .912** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 108 108 
Kinerja Guru 
SMA Masohi 
 
Pearson 
Correlation .912** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 108 108 
Sumber: Data Hasil Penelitian 
 
Dari Tabel 9 diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,912 hal 
ini menunjukkan bahwa arah hubungan antara motivasi 
berprestasi dan kinerja guru adalah positif dan signifikan 
atau semakin baik motivasi berprestasi guru SMA Negeri 
Masohi, maka kinerja guru semakin baik. Selain itu 
hubungan kedua variabel bersifat sangat kuat karena berada 
pada interval 0,80 – 0,100, sesuai tabel interpretasi terhadap 
koefisien korelasi. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung 
sebesar 19,167 dan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,000. 
Diketahui ttabel = 1.992 pada uji dua arah dengan taraf 
signifikan 0,05, jumlah responden(n) 76 dan derajat bebas 
(db) n-2 = 74. Karena thitung 19.167 > ttabel = 1.992, dan nilai 
probabilitas (0,000) lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, 
maka terbukti bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha 
diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru SMA Kota 
Masohi. 
 
Pengujian Hipotesis Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y 
 
Pengujian hipotesis antara kompetensi guru dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama dengan kinerja guru 
menggunakan uji korelasi ganda. Hubungan antar 
kompetensi dan motivasi berprestasi secara bersama-sama 
dengan kinerja guru ditunjukkan oleh koefisien korelasi 
ganda sebesar 0,912 yang dapat dilihat pada Tabel 10.
 
Tabel 10. Koefisien Korelasi Ganda dan Determinasi. 
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 
Sig.F 
Change 
1 .912a .832 .828 4.306 .832 181.210 2 73 .000 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi, Kompetensi Guru SMA Masohi 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Berdasarkan Tabel 10, diperoleh koefisien korelasi ganda 
sebesar 0,912. Hal ini menunjukkan bahwa arah hubungan 
antara kompetensi dan motivasi berprestasi secara 
bersama-sama dengan kinerja guru adalah positif, atau 
semakin baik kinerja guru dan motivasi berprestasi, maka 
kinerja guru semakin baik. Selain itu hubungan ketiga 
variabel bersifat sangat tinggi karena berada pada interval 
nilai 0,80 – 1,000 sesuai tabel interpretasi terhadap 
koefisien korelasi. 
Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai Fhitung sebesar 
181,210 dengan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,000. 
Diketahui bahwa   pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat 
bebas (db) penyebut 2 dan dk pembilang 73 adalah 3,96. 
Oleh karena nilai 181,21 > 3,96, dan nilai probabilitas 
0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kompetensi guru dan motivasi berprestasi dengan kinerja 
guru SMA Kota Masohi. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi dan 
motivasi berprestasi guru SMA Kota Masohi secara bersama-
sama dengan kinerja guru SMA Kota Masohi 
 
Pembahasan 
Deskripsi Variabel Kompetensi Guru SMA Kota 
Masohi (X1) 
Hasil analisis deskriptif variabel kompetensi guru 
tergolong baik. Kategori ini menunjukkan bahwa jumlah 
responden sebanyak 108 orang guru SMA Negeri Kota 
Masohi dengan standar minimum 142.00, standar 
maksimumnya 172.00, nilai rata-rata (mean) sebesar 
164.43, dan standar deviasi 10.327, sedangkan diskripsi 
variabel skor yang berada pada kategori sangat tinggi 
berjumlah 36 orang dengan presentase sebesar 33.33%, 
pada kategori tinggi sebanyak 50 orang dengan presentase 
46.30%, dan pada kategori sedang sebanyak 22 orang 
dengan presentase 20.37%. Dengan demikian secara umum 
guru SMA di Kota Masohi memiliki kompetensi sangat baik, 
sehingga guru dapat melaksanakan tugas berdasarkan 
tupoksi yang sudah di musyawarahkan bersama, membagi 
habis pekerjaan sesuai dengan kemampuan guru, menerima 
ide baru dan masukan serta saran dari berbagai guru, 
memiliki sifat bersahabat dengan guru lain, memperlakukan 
semua guru sama dan memiliki hubungan baik dengan guru, 
sehingga dalam menjalankan tugasnya para guru mengikuti 
ketentuan kurikulum yang berlaku dengan baik sekalipun 
kepala sekolah tidak ada atau tidak melakukan pengawasan. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi guru 
SMA di Kota Masohi selalu diikuti dengan semakin baik 
meningkatnya kinerja mereka. Hasil penelitian ini didukung 
oleh Mulyasa [4] yang menyatakan bahwa kompetensi yang 
harus dimiliki olehguru yang meliputi : 1) Mengerti dan 
dapat menerapkan landasan pendidikan, 2) Mengerti dan 
dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan taraf 
perkembangan peserta didik, 3) Mampu menangani dan 
mengembangkan bidang studi yang menjadi 
tanggungjawabnya, 4) Mengerti danmenerapkan metode 
yang bervariasi, 5) Mampu mengembangkan dan 
menggunakan berbagai alat, media dan sumber belajar yang 
relevan, 6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan 
program pembelajaran, 7) Mampu melaksanakan evaluasi 
hasil belajar peserta didik, dan 8) Mampu menumbuhkan 
kepribadian peserta didik. Hal yang terpenting dari 
kompetensi guru pengelolaan proses pembelajaran, yakni; 
1) Merencanakan proses pembelajaran, 2) Merumuskan 
tujuan, 3) Memilih prioritas materi yang akan diajarkan, 4) 
Memilih dan menggunakan metode, 5) Memilih dan 
menggunakan sumber belajar yang ada, 6) Memilih dan 
menggunakan media pembelajaran, 7) Melaksanakan 
system pembelajaran, 8) Memilih bentuk 
kegiatanpembelajaran yang tepat, 9) Menyajikan urutan 
pembelajaran secara tepat, 10) Mengevaluasi sistem 
pembelajaran, 11) Memilih menyusun jenis evaluasi, 12) 
Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses, 13) 
Mengadministrasikan hasil evaluasi. 
 
Deskripsi Variabel Motivasi Berprestasi (X2) 
Hasil analisis deskriptif variabel motivasi berprestasi guru 
SMA Kota Masohi tergolong sangat baik. Kategori ini 
menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 108 
orang, dengan standar minimal 130.00, standar maksimal 
160.00, nilai rata-rata (mean) sebesar 163.03, standar 
deviasi 8.733, sedangkan diskripsi variabel skor yang 
berada pada kategori sangat tinggi, yakni 58 orang dengan 
persentase sebesar 53.30% dan pada kategori tinggi 
sebanyak 50 orang dengan persntase sebesar 46.30%. 
Dengan demikian secara umum guru SMA di Kota Masohi 
memandang motivasi berprestasi guru sudah baik dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya disekolah. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa para guru memiliki dorongan atau 
semangat yang tinggi untuk mengatasi tantangan ataupun 
rintangan serta dapat memecahkan masalah yang dihadapi 
demi meraih kesuksesan. Hasil penelitian ini didukung oleh 
Mc Clelland, yang menyatakan bahwa seseorang dianggap 
memiliki motivasi untuk berprestasi jika ia mempunyai 
keinginan untuk melakukan suatu karya berprestasi lebih 
baik dari prestasi karya orang lain. Ada tiga jenis kebutuhan 
manusia menurut Mc Clelland, yaitu kebutuhan untuk 
berprestasi, kebutuhan untuk kekuasaan, dan kebutuhan 
untuk berafiliasi. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Hasan 
(2006) yang menyatakan bahwa guru yang mempunyai 
motivasi berprestasi yang tinggi akan mempunyai tanggung 
jawab pribadi. Guru yang mempunyai motivasi berprestasi 
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akan melakukan tugas sekolah atau bertanggung jawab 
terhadap pekerjaannya. Guru yang bertanggung jawab 
terhadap pekerjaannya akan puas dengan hasil 
pekerjaannya karena merupakan hasil usahanya sendiri. 
 
Deskripsi Variabel Kinerja Guru SMA Kota 
Masohi (Y) 
Hasil analisis deskriptif variabel kinerja guru tergolong 
sangat baik. Kategori ini menunjukkan bahwa jumlah 
responden sebanyak 108 orang menunjukkan standar 
minimal 132.00, standar maksimal 173.00, nilai rata-rata 
(mean) sebesar 162.61, standar deviasi 10.374, sedangkan 
diskripsi variabel skor yang berada pada kategori sangat 
tinggi berjumlah 40 orang dengan persentase sebesar 
37.04%, pada kategori tinggi berjumlah 60 orang dengan 
persentase sebesar 55.56%, sedangkan pada kategori 
sedang berjumlah 8 orang dengan persentase sebesar 
7.41%. Dengan demikian secara umum guru SMA di Kota 
Masohi memandang kinerja guru sudah sangat baik dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya di sekolah. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa para guru sudah memahami dan 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan mereka sesuai dengan 
standar prestasi kerja minimal yang diharapkan. Menurut 
Rahabav [7] juga dapat bermakna sebagai ukuran dari suatu 
hasil kerja. Dapat dikatakan juga bahwa kinerja adalah 
prestasi aktual yang dicapai seseorang atau organisasi 
melalui kompetensi dan motivasi yang tinggi, sehingga 
dicapai outputs dan outcomens sesuai dengan target waktu, 
sasaran, dan standar-standar yang ditetapkan oleh suatu 
organisasi. Dalam teori expectory bahwa kinerja adalah 
hasil interaksi antara motivasi (motivation) dengan 
kemampuan dasar (ability). Pengukuran kinerja seharusnya 
diambil dari cerminan masa lalu, bukan tujuan yang harus 
dicapai. Untuk selanjutnya hasil ini dapat dijadikan sarana 
dalam memasuki masa depan yang lebih produktif. Agar 
penilaian kinerja mencapai potensinya, tidak cukup hanya 
melakukannya, melainkan obyek harus bertindak dan 
bersikap menurut apa yang ada dalam penilaian itu sendiri. 
 
Analisis Hasil Pengujian Hipotesis 
Hubungan Kompetensi dengan Kinerja Guru 
Hipotesis H1 dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan dari kompetensi 
terhadap kinerja guru SMA di Kota Masohi. Hasil analisis 
data dan pengujian hipotesis dari variabel kompetensi 
dengan kinerja guru dapat terlihat dari nilai signifikansi 
koefisien korelasi thitung = 15.040 > ttabel = 1.992. 
Berdasarkan rujukan analisis koefisien korelasi sederhana, 
maka dapat jelaskan bahwa terdapat hubungan antara 
kompetensi guru (X1), dengan kinerja guru variabel (Y) 
sangat berarti, yaitu nilai koefisien berkorelasi 0.868. 
 Hubungan kompetensi secara signifikan terhadap kinerja 
guru menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi, maka 
akan semakin baik pula kinerja guru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi guru SMA di Kecamatan 
Kota Masohi dapat dikategori sangat baik. Hal ini 
disebabkan karena guru-guru SMA di Kecamatan Kota 
Masohi memiliki kemampuan penguasaan bahan ajar, 
kemampuan mengelola program belajar mengajar, 
kemampuan mengelola kelas yang diampuh, kemampuan 
menggunakan media atau sumber belajar, dan kemampuan 
menguasai landasan kependidikan. Faktor-faktor inilah 
yang sangat berpengaruh terhadap kompetensi guru di 
Kecamatan Kota Masohi. 
Dengan demikian perlu dipahami bahwa bukan hanya 
faktor kompetensi guru yang mempengaruhi kinerja guru di 
sekolah, tetapi masih banyak lagi faktor-faktor lain, baik itu 
berkaitan dengan motivasi kerja, sikap, minat kerja maupun 
faktor-faktor di luar pencapaian kinerja, misalnya faktor 
internal kepala sekolah dan guru itu sendiri yang perlu 
diperhatikan agar pencapaian produktivitas akan 
meningkat. 
Temuan ini hampir sama dengan hasil penelitian yang 
diungkapkan oleh Hasil Penelitian Sunarto ([9]) yang 
berjudul “ Hubungan antara motivasi berprestasi dan sikap 
terhadap profesi dengan kinerja Guru SD Negeri Kecamatan 
Delitua Kabupaten Deli Serdang “ menemukan terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara sikap terhadap 
profesi dengan kinerja guru dengan koefesien korelasi 
sebesar 0,514. 
 
Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Kinerja Guru 
Hipotesis H1 pada penelitian ini menyatakan terdapat 
hubungan yang signifikan dari motivasi berprestasi 
terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Masohi. Hasil 
analisis data dan pengujian hipotesis dari variabel motivasi 
berprestasi dengan kinerja guru dapat terlihat dari nilai 
signifikansi koefisien korelasi thitung = 19.167 > ttabel = 
1.992. Berdasarkan rujukan analisis koefisien korelasi 
sederhana di atas, maka dapat dijelaskan bahwa terdapat 
hubungan motivasi berprestasi (X2) dengan kinerja guru 
variabel (Y) sangat berarti, yaitu nilai koefisien berkorelasi 
0.912. 
Hasil analisis penelitian ini memberikan informasi bagi 
guru yang mempunyai motivasi berprestasi yang baik atau 
tinggi, maka kinerja akan meningkat dan memberikan 
hubungan yang sangat positif. Namun demikian perlu 
dipahami bahwa bukan hanya faktor tersebut yang 
mempengaruhi kinerja guru di sekolah, tetapi masih banyak 
lagi faktor-faktor lain, baik itu berkaitan dengan motivasi 
kerja, sikap, minat kerja maupun faktor-faktor di luar 
pencapaian kinerja guru SMA di Kota Masohi, misalnya 
faktor internal kepala sekolah dan guru itu sendiri yang 
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perlu diperhatikan agar pencapaian kinerja akan meningkat 
seperti apa yang diinginkan oleh guru dan kepala sekolah. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi 
berprestasi yang dikembangkan oleh guru-guru di Kota 
Masohi sangat tinggi, dimana indikator yang sangat 
mempengaruhi motivasi berprestasi ini adalah indikator 
menyelesaikan tugas dengan baik (tugas mengajar di kelas 
dan laboratorium, serta tugas tambahan lainnya), selain itu 
juga ada beberapa indikator yang sangat menentukan 
motivasi berprestasi guru di Kecamatan Kota Masohi, yakni: 
berusaha unggul, menyelesaikan tugas dengan baik, rasional 
dalam meraih keberhasilan, menyukai tantangan, menerima 
tanggung jawab pribadi untuk meraih keberhasilan, dan 
menyukai situasi pembelajaran dengan tanggung jawab 
pribadi untuk mendapatkan hasil yang baik. 
Hasil penelitian ini hampir sama dengan yang diteliti oleh 
Mohammad Kuswadi [10], menemukan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kompetensi,efikasi 
diri, motivasi berprestasi dengan kinerja guru dengan 
kofesien korelasi sebesar 0,598. Teknik pengambilan 
sampelnya menggunakan metode Statistik Rendom 
Sampling yang dialokasikan secara profesional, sedangkan 
pengujian hipotesisnya menggunakan analisis deskriptif 
vertikal. Oleh karena itu, motivasi berprestasi adalah fungsi 
pendorong kemampuan, usaha dan keinginan untuk 
mencapai tujuan. Motivasi berprestasi merupakan hasil 
interaksi usaha kepuasan dan ganjaran untuk mencapai 
tujuan. Untuk mencapai suatu tujuan hanya jika mereka 
merasa hal itu merupaan bagian dari tujuan pribadinya. 
Kuat lemahnya motivasi berprestasi tergantung pada 
besarnya harapan yang ingin dicapai, kuatnya dasar yang 
menimbulkan motivasi serta besarnya kepuasan yang 
diinginkan. Hal senada disampaikan oleh Winardi yang 
menyatakan bahwa motivasi yang ada pada diri setiap orang 
memiliki ciri, yakni; (a) tekun menghadapi tugas, 
maksudnya adalah orang yang dapat secara terus menerus 
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum 
tugasnya selesai, (b). ulet menghadapi kesulitan, maksudnya 
adalah orang yang dalam melaksanakan tugasnya tidak 
cepat putus asa. (c). menunjukkan minat terhadap 
bermcam-macam masalah, (d). lebih senang bekerja sendiri, 
(e). cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, (f). dapat 
mempertahankan pendapatnya, (g). tidak pernah mudah 
melepaskan hal yang diyakini dan (h). senang mencari dan 
memecahkan masalah. 
 
Hubungan Kompetensi dan Motivasi Berprestasi secara 
bersama-sama dengan Kinerja Guru 
Hipotesis H1 dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi dan 
motivasi berprestasi guru, secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru. Dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis 
penelitian variabel kompetensi, dan motivasi berprestasi 
guru terhadap kinerja guru  dapat  dilihat  dari  hasil  
koefisien  korelasi  ganda, yakni   181,21 > 3,96. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian yang diperoleh nilai 
korelasi ganda (R) sebesar 0,912 ternyata hasil yang 
diperoleh bahwa kompetensi, dan motivasi berprestasi 
dengan kinerja guru mempunyai hubungan yang sangat 
kuat, yaitu pada interpretasi koefisien korelasi ganda antara 
0,80 sampai 1,00, walaupun demikian perlu diselidiki 
bagaimana hubungan antara kompetensi (X1), dan motivasi 
berprestasi (X2), dengan kinerja guru (Y), dan bagaimana 
pula hubungan atau kontribusi kompetensi dan motivasi 
berprestasi dengan kinerja guru tersebut. Hasil pengujian 
hipotesis mengenai hubungan antara ketiga variabel 
tersebut membuktikan terdapat hubungan yang sangat 
positif, di mana hasil koefisien korelasi yang diperoleh 
adalah rxy = 0,912 dengan koefisien determinasinya adalah 
KD = 83%. Hal ini berarti bahwa kompetensi guru, dan 
motivasi berprestasi memberikan kontribusi sebesar 83,00 
% terhadap kinerja guru di SMA se Kota Masohi. 
Adanya hubungan yang berarti antara kompetensi dan 
motivasi berprestasi dengan kinerja guru membuktikan 
bahwa teori dalam kepustakaan sejalan dengan hasil yang 
diperoleh. Dengan demikian, lewat penelitian ini terbukti 
bahwa kompetensi dan motivasi berprestasi merupakan 
faktor penentu pencapaian kinerja guru di Kota Masohi, 
disamping faktor-faktor lainnya. Untuk itu kompetensi guru 
SMA di Kota Masohi, dan motivasi berprestasi perlu 
diperhatikan dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah. 
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis, berdasarkan 
rujukan analisis koefisien korelasi sederhana dan koefisien 
korelasi ganda, maka dapat jelaskan bahwa terdapat 
hubungan kompetensi (X1), dan motivasi berprestasi (X2) 
dengan kinerja guru (Y) sangat berarti, yaitu nilai koefisien 
berkorelasi 0.912. Penelitian Muhamad Amin [11] berjudul 
“Hubungan Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 
Kepribadian Dengan Kinerja Guru di SMK Negeri Se-
Surakarta” menemukan terdapat hubungan kompetensi 
pedagogik dan kepribadian terhadap kinerja guru dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,892. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa guru sebagai 
pengajar memiliki kinerja yang baik apabila yang 
bersangkutan memahami akan fungsi dan tugasnya dengan 
baik. Oleh karena itu seorang guru hendaknya memiliki 
bekal atau pengetahuan yang luas tentang profesinya 
sehingga tahu betul tentang tugas-tugas yang mesti 
dilakukannya, sehingga guru dapat membedakan dan 
mengerti pada prioritas pada pekerjaan yang harus 
dikerjakan di lembaga pendidikan. 
Bagi guru untuk menunjukkan kinerja yang baik 
diperlukan target-target penguasaan keterampilan dan 
kemampuan-kemampuan tertentu bagi guru, seperti 
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menguasai kompetensi dasar sebagai pengajar. Oleh karena 
itu, dari aspek personal diperlukan adanya tanggung jawab 
dan kesadaran yang mendalam untuk menciptakan suatu 
kinerja yang baik, sebab dapat dikatakan bahwa kinerja itu 
berkaitan dengan kesadaran seseorang terhadap pekerjaan 
mereka. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Hasil analisis deskriptif variabel kompetensi tergolong baik. 
Kategori ini menunjukan bahwa jumlah responden 
sebanyak 108 orang guru dengan standar minimum 142, 
standar maksimum 172, nilai rata-rata sebesar 162,61, 
standar deviasi 10,327. Dengan demikian, maka guru SMA di 
Kota Masohi memiliki kompetensi sudah baik; 2) Variabel 
motivasi berprestasi tergolong sangat baik. Kategori ini 
menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 108 orang 
guru dengan standar minimum 130, standar maksimum 
160, nilai rata-rata sebesar 163,03, standar deviasi 8.733. 
Dengan demikian secara umum guru SMA di Kota Masohi 
mempunyai motivasi untuk berprestasi baik; 3) Variabel 
kinerja guru SMA Negeri di Kota Masohi tergolong sangat 
baik. Kategori ini menunjukan bahwa jumlah responden 
sebanyak 108 orang guru dengan standar minimum 132, 
standarmaksimum 173, nilai rata-rata sebesar 162,61, 
standar deviasi 10,374. Dengan demikian kinerja guru SMA 
di Kota Masohi dapat dikategori telah memiliki kinerja yang 
sangat baik; 4) Hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kompetensi dengan kinerja guru SMA di Kota Masohi. Hal 
Hal ini terlihat dari koefisien korelasi 0,868 yang termasuk 
dalam kategori hubungan yang sangat kuat karena berada 
pada interval nilai 0,80 – 0,100 sesuai tabel interpretasi 
terhadap koefisien korelasi; 5) Dari hasil pengujian 
hipotesis diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan 
kinerja guru SMA Kota Masohi. Hal ini terlihat dari koefisien 
korelasi 0,912 yang termasuk dalam kategori hubungan 
yang sangat kuat karena berada pada interval nilai 0,80 – 
0,100 sesuai tabel interpretasi terhadap koefisien korelasi; 
dan 6) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui 
bahwa terdapat hubungan antara kompetensi dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama dengan kinerja guru SMA 
Negeri Kota Masohi, ditunjukkan oleh koefisien korelasi 
ganda sebesar 0,912 yang berarti tergolong hubungan yang 
kuat karena berada pada interval nilai 0,80 – 0,100 sesuai 
tabel interpretasi terhadap koefisien korelasi.  
 
 
 
 
Standar Etika 
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 
manusia (siswa) maka tidak ada perlakuan khusus seperti 
halnya pada objek benda mati. 
 
Konflik kepentingan 
Publikasi artikel ini tidak ada konflik kepentingan. 
 
Pendanaan 
Sumber dana untuk membiayai penelitian ini adalah biaya 
mandiri dari peneliti sendiri. 
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Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Masohi, SMA Negeri 2 
Masohi, SMA Negeri 3 Masohi beserta seluruh dewan guru 
yang telah membantu penulis memberikan data dalam 
membantu penyelesaian penelitian ini. 
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